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ABSTRAK

Pendapatan Asli Daerah merupakan pendapatan yang diperoleh  daerah yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang- undangan. Dana
Perimbangan merupakan dana transfer yang berasal dari pemerintah pusat. Kinerja Keuangan
merupakan indikator penilaian pencapaian suatu tujuan sebuah instansi.Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh PAD terhadap Kinerja Keuangan, pengaruh
Dana Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah, dan pengaruh PAD dan Dana
Perimbangan Terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Kota Bandung. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan data
yaitu kepustakaan dan dokumentasi. Hasil uji hipotesis pengaruh PAD terhadap Kinerja
Keuangan menunjukkan thiwung > traper (2,902 > 1,6909). Artinya PAD berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah. Sedangkan hasil hipotesis pengaruh Dana
Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan yaitu thiwng < tiaper (-3,583 < 1,6909). Artinya Dana
Perimbangan berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Kota Bandung.
Pengaruh PAD dan Dana Perimbangan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah adalah Fhiwng
16,733 > Fpe 3,28). Artinya secara simultan PAD dan Dana Perimbangan berpengaruh
terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah. Kesimpulannya yaitu secara parsial dan simultan PAD
dan Dana Perimbangan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan Pemerintah Kota
Bandung.

Kata Kunci: Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan,
Kinerja Keuangan

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Otonomi daerah merupakan kewenangan berdasarkan  aspirasi masyarakat
daerah  untuk  mengatur  dan dalam ikatan Negara Kesatuan
mengurus  kepentingan masyarakat Republik  Indonesia sebagaimana
setempat menurut prakarsa sendiri tertuang Undang- Undang Nomor 23
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Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah serta  Undang-Undang
Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keungan antara
Pemerintah  Pusat dan Daerah
sebagai  dasar  penyelenggaraan
otonomi daerah. Misi utama kedua
Undang-Undang tersebut
desentralisasi. Desentralisasi adalah
pengalihan tanggung jawab,
kewenangan dan  sumber-sumber
daya dari pusat ke daerah,
dimaksudkan agar daerah dapat
langsung merasakan program dan
pelayanan yang dirancang oleh
pusat di daerah masing-masing
(Sujarweni,  2015:233).  Selaras
dengan tujuan  otonomi dan
outcome, penyusunan APBD
bertujuan  untuk  menyelaraskan
kebijakan ekonomi makro dan
sumber daya yang
tersedia,mengalokasikan secara tepat
sesuai kebijakan pemerintah dan
mempersiapkan kondisi bagi
pelaksanaan pengelolaan anggaran
daerah yaitu menuntun kemandirian
suatu daerah sehingga upaya harus
dilakukan oleh pemerintah daerah
untuk mengoptimalkan peningkatan
Pendapatan Asli Daerah dan sumber
dana bagi daerah dalam rangka
membiayai  aktifitas  operasional
pemerintah daerah melalui
Pendapatan Asli  Daerah  yang
berasal dari pajak dan retribusi
daerah, dan sumber dana daerah
melalui dana perimbangan vaitu
dana alokasi umum, dana alokasi
khusus, dan pendapatan transfer.
Pendapatan Asli Daerah merupakan
pendapatan yang bersumber dari
kegiatan  ekonomi itu  sendiri.
Pendapatan Asli Daerah merupakan
salah satu pilar kemandirian suatu
daerah. Menurut Undang-Undang
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Nomor 33 Tahun 2004 tentang
perimbangan keuangan antara
pemerintah pusat dan daerah,
sumber PAD terdiri dari pajak
daerah, retribusi  daerah, hasil
pengelolaan kekayaan daerah, dan
lain-lain pendapatan daerah yang
sah. Karena itu kemampuan suatu
daerah  menggali PAD  akan
mempengaruhi perkembangan dan
pembangunan daerah tersebut. Di
samping semakin besar kontribusi
PAD terhadap APBD, maka akan
semakin kecil pula ketergantungan
terhadap bantuan pemerintah pusat.
Hal ini karena PAD dapat

dipergunakan sesuai dengan
kehendak dan inisiatif pemerintah
daerah demi kelancaran

penyelenggaraan urusan daerahnya.

Selain Pendapatan Asli Daerah,
Dana Perimbangan juga merupakan
salah satu sumber penerimaan
daerah yang memiliki kontribusi
besar terhadap struktur APBD.
Undang-Undang No. 33 Tahun 2004
menyebutkan bahwa Dana
Perimbangan adalah dana yang
bersumber dari pendapatan APBD
yang dialokasikan kepada daerah
untuk mendanai kebutuhan daerah
dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi tersebut. Pengelolaan
dan pertanggungjawaban keuangan
daerah  telah  ditetapkan pada
Peraturan Pemerintah Pasal 4 No.
105 Tahun 2000 yang menegaskan
bahwa pengelolaan keuangan daerah
harus dilakukan secara tertib, taat
pada peraturan perundang-undangan
yang berlaku, efisien, efektif,
transparan, dan bertanggungjawab
dengan memperhatikan atas
keadilan dan kepatuhan. Sedangkan
tingkat  kemandirian  keuangan
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daerah itu sendiri ditunjukkan oleh
besar kecilnya Pendapatan Asli
Daerah (PAD) dibandingkan dengan
pendapatan daerah yang berasal dari
sumber lain, misalnya bantuan
pemerintah pusat ataupun  dari
pinjaman. Namun, dalam
kenyataannya, pajak daerah ini
belum terlalu kuat untuk menutupi
semua  pengeluaran  pemerintah
daerah dan secara umum, belum ada
kabupaten/kota di Indonesia yang
mampu menggali, mengoptimalkan
dan menjadikan penerimaan dari
pajak daerah  sebagai  sumber
pemasukan utama dalam memenuhi
semua  pengeluaran  pemerintah
daerah. Pemerintah daerah masih
sangat bergantung dan
mengharapkan bantuan pemerintah
pusat dan provinsi berupa Dana
Perimbangan untuk menutupi semua
alokasi belanja daerah. Ini berarti
daerah otonomi belum
sepenuhnya.  dikatakan  berhasil
dalam melakukan otonomi daerah.
Pemerintah Kota Bandung
merupakan salah satu pemerintah
daerah yang menunjukkan
ketergantungan daerahnya terhadap
pemerintah pusat untuk memenuhi
kebutuhan daerahnya, hal tersebut
dapat membuat kinerja keuangan
menurun.  Apabila  pengelolaan
daerah dilakukan dengan baik sesuai
dengan  peraturan yang telah
ditetapkan, maka tentunya akan
meningkatkan kinerja pemerintah
daerah  itu  sendiri.  Menurut
Mardiasmo (2017:121) “pengukuran
kinerja sangat penting untuk menilai
akuntabilitas  organisasi  dalam
menghasilkan  pelayanan publik
yang lebih baik”. Kinerja keuangan
daerah merupakan salah satu ukuran
yang dapat digunakan untuk melihat
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kemampuan daerah dalam
menjalankan  otonomi daerah
(Bastian, 2013:232). Konsep
pengelolaan  Kinerja ~ Keuangan
organisasi  sector public yang
mendasar pada elemen utama yaitu :
ekonomi, efisiensi dan efektivitas.
Pengukuran kinerja yang bersumber
dari informasi finansial, seperti
laporan keuangan, diukur
berdasarkan anggaran yang telah
dibuat (Mardiasmo, 2017:123). Oleh
karena itu, kinerja  keuangan
pemerintah daerah menjadi suatu hal
yang penting bagi  pemerintah
daerah dan pihak eksternal. Kinerja
keuangan merupakan salah satu
ukuran yang dapat digunakan untuk
memastikan  kemampuan daerah
dalam melaksanakan aturan
pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar untuk mempertahankan
layanan yang diinginkan, di mana
penilaian yang lebih tinggi menjadi
tuntutan yang harus dipenuhi agar
pihak eksternal memutuskan untuk
berinvestasi di dalam daerah. Data
pengukuran kinerja keuangan yang
bersumber dari informasi finansial
yang diukur berdasarkan pada
anggaran yang telah dibuat, dapat
menjadi peningkatan program
selanjutnya demi  menghasilkan
pelayanan public yang lebih baik
dan berkualitas. Pemerintah Kota
Bandung merupakan salah satu
pemerintah daerah yang
menunjukkan adanya permasalahan
dalam keuangan daerahnya yaitu
Kinerja Keuangan yang dianggap
kurang efisien. Fenomena tersebut
dapat terlihat dengan  menilai
efisiensi atas realisasi belanja dari

alokasi  penganggaran yang
dilakukan Pemerintah Kota
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Bandung terhadap suatu anggaran

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif.Menurut Sugiyono
(2017:8), “Metode kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan
filsafat positive, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik ~ dengan  tujuan  untuk
menguji  hipotesis yang telah
ditentukan”.

Di dalam penelitian ini juga
digunakan perumusan masalah
asosiatif, yang mana menurut
Sugiyono (2017:38), “Rumusan
masalah asosiatif adalah suatu
rumusan masalah penelitian
yang bersifat  menanyakan
hubungan antara dua variabel”.
Populasi dalam penelitian ini
berupa berupa anggaran
Pemerintah Kota Bandung.
Anggaran  tersebut  berupa
laporan realisasi Pendapatan
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tahun 2017-2018.

Asli Daerah (PAD) dan Dana
Perimbangan Pemerintah Kota
Bandung Teknik sampel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah nonprobability sampling
yakni  purposive  sampling.
Sampel yang digunakan pada
peneitian ini adalah sebagai
berikut: (1) Periode penelitian
yaitu dari tahun 2016 sampai
dengan tahun 2018.

(2) Jenis data yang digunakan
adalah data realisasi
penerimaan Pendapatan  Asli
Daerah (PAD) dan Dana
Perimbangan per bulan dari
tahun 2016 sampai dengan
tahun 2018. (3) Jumlah sampel
yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 36
sampel. Adapun analisis yang
digunakan adalah Koefisien
Korelasi Berganda, Analisis
Regresi  Linear  Berganda,
Koefisien Determinasi, Uji t,
Uji f
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Kota Bandung

Tabel 1

Bulan Pendapatan Asli Daerah
2016 2017 2018

1 118,150,405,389.00 | 128,865.349.265.00 | 168.885,741.536.00
2 126,252,148,707.00 | 129,168,094 447.00 | 173,357.683.660.00
3 149,982,559,650.00 | 141,771,547,601.00 | 165637413 .871.00
4 172,148,313,398.00 | 183,595.846,857.00 | 183.164,.226.393.00
5 147.270,027.444.00 | 200379443934 00 | 186,153,368.395.00
& 164,536,648.642.00 | 194,007.650.844.00 | 151.699.477.360.00
7 117,353,095,744.00 | 183,689,145,468.00 | 252,702,583,622.00
B 243.601,235405.00 | 280,029.485 46400 | 454,460,394 413.00
9 328,362,408.210.00 | 367.496.766.695.00 | 230.261,905,089.00
10 191,108,045,452.00 | 224,729.668,517.00 | 192,299,191,085.00
11 171.960,864.437.00 | 221,714.461,570.00 | 190,182,932.638.00
12 219,029,952,384.00 | 323,009.960,220.00 | 222.786.867.937.00

Total | 2.152.755.704.962.00 | 2.578.457.420.885.00 | 2.571.591.766.199.00

Dari tabel diatas dapat diketahui

bahwa

realisasi Pendapatan Asli

Daerah (PAD) pada Pemerintah Kota

Bandung dengan nilai

tertinggi

terdapat pada bulan Agustus tahun
2018 sebesar Rp 454.460.394.413,

sedangkan

yaitu sebesar

realisasi

2018 diperkirakan baik.

Tabel 2

terendahnya
terdapat pada bulan Juni tahun 2016
Rp 117.353.095.744.
Maka dari itu dapat diprediksi Kinerja
Keuangan pada bulan Agustus tahun

Realisasi Pendapatan Asli Daerah Pemerintah Kota Bandung

Dana
2016 2017 so1s

260.233.426.000.00 | 278,742 754.000.00 | 260,233 .426.000.00
175

6.981.545.544.00 259.871.00 | 173.910.085.200.00

355.282.003.670.00

160.085.653.700.00

1
3| 499.227.410.200.00
4 139.164.680.300.00

5| 233.200.837.903.00

147.601,541.111.00

7| 320.614.894.100.00

&
2| 65.572.123.480.00
=]

146.577.346.139.00 5301.597.410.200.00

10| 139.371.377.000.00 154.341,742.082.00

11| 225.007.907.256.00 270.084.015.865.00

12| 160.921.116.869.00 32.573.209.066.00

2.365.395.179.311.00 | 2.290.7 35.595.00 | 2.427.237.515.833.00

1
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499.227.410.200, sedangkan
realisasi terendahnya terdapat

Dari tabel 2 diatas Februari tahun 2016 yaitu
dapat dilihat bahwa Dana sebesar Rp6.981.545.544. maka
Perimbangan yang terealisasi dari itu dapat diprediksi bahwa
selalu  mengalami  kenaikan Kinerja Kuangan pada bulan
setiap bulannya, dengan nilai maret tahun 2016 dapat
tertinggi terdapat pada bulan dikatakan buruk.

Maret tahun 2016 sebesar Rp

1. Hasil Analisis
a. Korelasi Berganda

Tabel 3

Hasil Analisis Korelasi Berganda

Model Summary

Change Statistics

Std. Emor F
Mod R |Adjusted | ofthe |R Square | Chang Sig. F
el R |Squae|R Square | Estimate | Change | e dff | df2 | Change

1 T10° 504 473 1163361 504|16.733 2] 3 000

8. Predictors: [Constant), Dana Peimbangan, PAD

Sumber: IBM 5PSS Statistic 23.0

Berdasarkan tabel 3 diatas dapat menunjukkan berkorelasi kuat yang
dilihat bahwa analisis berganda ditunjukkan pada R pada angka
diatas menunjukkan sig. f change 0,710. Nilai R 0,61 - 0,80 korelasi
pada angka 0,000 < 0,05 maka kuat.

1
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b.Korelasi Sederhana

Tabel 4

Hasil Analisis Korelasi Sederhana

Carrelations

Dzns Kinerig
PAD Peimbangan Keuangan

PAD Pesrson Careltion 1 -368° 85T

Sig. (2-taled) 027 il

i} 36 36 36
Dana Peimbangan  Pearson Comelation -368 1 614

Sig. (2-taied) 027 Rl

N 36 36 36
Winerja Heusngan  Pearson Comelation BT Riry 1

Sig. (2aied) Rl i

i} 36 36 36

*. Comelgtion is signficantat the .05 level (2-tailed).
**. Comelation iz significent st the 0.01level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.5 diatas
dapat dilihat bahwa besarnya
hubungan  untuk variabel
Pendapatan Asli Daerah adalah
0,557. Angka korelasi ini
menunjukkan bahwa Korelasi

antara pendapatan asli daerah

terhadap Kinerja Keuangan
berada dalam kategori
“Sedang” yang dapat dilihat

pada ukuran dengan nilai antara
0,41-0,60.

c. Analisis Regresi Sederhana

Tabel 5

Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Cosfficents | Coeffiients
Madel B Std. Emor Beta t Sig.
t [Constanf) 2329 873 4048 000
PAD 84 Bl AT | A 1]
Dans Paimbangan -8 02 -4T3 3583 001

3. Dependent Vanable: Kinena Keuangan
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Dari nilai-nilai
koefisien diatas, persamaan
regresi yang dapat disusun
untuk variabel Lingkungan
Pengendalian dan Penilaian
resiko adalah:

Y =42,329 + 0,084X1- 0,079X2

Dimana :

Dari persamaan diatas, dapat diartikan
sebagai  berikut: (1) Jika variabel
Pendapatan Asli Daerah (X;) dan Dana
Perimbangan (X3) nilainya adalah 0, maka
nilai variabel Kinerja Keuangan (Y) adalah
sebesar konstanta atau sebesar 42,329. (2)
Koefisien regresi variabel Pendapatan Asli
Daerah (X;) sebesar 0,084. artinya jika
variabel independen lain nilainya tetap dan
Pendapatan  Asli ~ Daerah  mengalami
kenaikan 1, maka alokasi belanja
modalakan mengalami kenaikan sebesar
0,084. Karena koefisien bernilai positif
maka terjadi hubungan positif pula antara
Pendapatan Asli Daerah (X;) terhadap

a. Koefisien Determinasi

Y = Kinerja Keuangan a =
Konstanta

b,dan b,= Koefisien Regresi X; =
PAD

X, = Dana Perimbanga

Kinerja Keuangan (). Jadi kenaikan
Pendapatan Asli Daerah (X;) mengakibatkan
kenaikan pada Kinerja Keuangan(Y). (3)
Koefisien regresi variabel Dana Perimbangan
(X,) sebesar -0,079, artinya jika variabel
independen lain nilainya tetap dan Dana
Perimbangan mengalami kenaikan 1, maka
alokasi belanja modal akan mengalami
kenaikan sebesar -0,079. Karena koefisien
bernilai negatif maka terjadi hubungan
negatif pula antara Dana Perimbangan (X»)
terhadap Kinerja Keuangan (Y), jadi
kenaikan Dana Perimbangan (X2)
mengakibatkan penurunan pada Kinerja
Keuangan (Y).

Tabel 6

1
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Model Summary
Adjusted R | 5td. Emorofthe

Made! R |RSquare | Square Exfmate
l iy 504 A7 1163361

3, Predictors: (Constant), Dana Peimbangan, PAD
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Dari tabel di atas Kd = r? x 100%
dapat diketahui bahwa nilai R- 5
square adalah sebesar 0,504. Nilai Kd = (0,710)" x 100%
ini dikenal  dengan  dengan Kd = 0504 x 100% = 504

koefisien determinasi (Kd) yang
dapat dihitung sebagai berikut:

Kontribusi ~ Pendapatan  Asli penulis. Hal ini menunjukkan bahwa
Daerah dan Dana Perimbangan terhadap Pendapatan Asli Daerah dan Dana
Kinerja Keuangan sebesar 50,4% dan s Perimbangan memiliki kontribusi positif

yang sedang terhadap Kinerja Keuangan

isanya 49,6 % dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain yang tidak diteliti oleh sebesar 50,4%.

b. Hasil Uji t
Tabel 7 Hasil Uji t
Coeficients”
Standandized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Emor Befs t 5.
1 (Constant) 42328 ERE) 4048 Rl
PAD 084 % ] I 1
Dans Peimbangan -073 02 473 A n
5. Dependent Varisble: Kiners Keuzngen
Hasil uji t dengan menggunakan menunjukkan bahwa nilai  thiwng
IBM SPSS Statistic 23.0 dalam sebesar 2,902. Dengan melihat
tabel  diatas antara  variabel pada tipe jumlah data n = 36 dan
Pendapatan Asli Daerah terhadap (df) = n-k-1 atau 36-3 = 33 pada
Kinerja Keuangan yang dapat tingkat kesalahan o = 0,05 dengan
dilihat dari kolom t dalam tabel pengujian  dua  pihak  maka
coefficient diperoleh tne Sebesar 1,692. Hal

ini menunjukkan bahwa  hasil
|
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pengolahan thing > twner Maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Nilai
signifikansi  variabel Pendapatan
Asli Daerah adalah sebesar 0,007
< 0,05, maka dapat diartikan Ho

c. Hasil Uji F

dalam penelitian ini ditolak dan
Ha diterima. Artinya, terdapat
pengaruh signifikan antara
Pendapatan Asli Daerah terhadap
Kinerja Keuangan.

Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVR'
Model SumofSquares|  [Df Mean Square F 5.
1 Regression 4529.220 2 2264610 16733 Ry
Residus 4466.246 13 136.341
Totsl £995.446 35
8. Dependent Vanable: Kinera Keuangan
b. Predictors: (Constant), Dana Peimbangan, PAD
Dari hasil derajat kebebasan (df) Kinerja Keuangan

dapat dilihat dalam Fpiwng Sebesar
16,733, sehingga dapat ditentukan
bahwa nilai Friwng lebih besar dari
nilai Fepe (16,733> 3,28)

1. Hasil uji hipotetsis secara
parsial antara variabel X,
dan Y menunjukkan bahwa
H, diterima dan H, ditolak
artinya terdapat pengaruh
negatif dan signifikan antara

Dana Perimbangan terhadap

Pemerintah Kota Bandung.

2. Hasil uji hipotesis secara
parsial  dan simultan
menunjukkan  bahwa H,
diterima dan  H, ditolak.
Artinya  Pendapatan  Asli
Daerah dan Dana
Perimbangan  berpengaruh

terhadap Kinerja Keuangan
Pemerintah Kota Bandung.
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